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ABSTRAK 

SERLY OKTARI, Pengaruh Perilaku Cyberloafing, Etos Kerja Dan 

Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Lembaga Penyiaran Publik 

TVRI Sumatera Selatan. (Dibawah Bimbingan Ibu Ellen Sumiarni, SE, 

MM Dan Frecilia Nanda Melvani, SE, MM ) 

Keberadaan sumber daya manusia pada suatu perusahaan memegang 

peranan yang sangat penting dalam membantu serta menunjukkan kegiatan 

perusahaan. Potensi yang terdapat  pada setiap sumber daya manusia wajib 

dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, agar dapat menyampaikan hasil 

yang maksimal. perusahaan yang tidak dapat menyusun strategi akan 

mengalami kerugian, contohnya sumber daya manusia yang berkualitas 

namun tidak memperoleh kepuasan kerja akan mencari keperusahaan lain, 

agar strategi ini berjalan perusahaan harus memperhatikan beberapa aspek 

penting seperti perilaku cyberloafing, etos kerja dan stres kerja dan kinerja 

karyawan. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk megetahui pengaruh perilaku 

cyberloafing, etos kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan lembaga 

penyiaran publik TVRI sumatera selatan. penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kuantitatif dan metode kuesioner, populasi pada 

peneliitan ini adalah karyawan lembaga penyiaran publik TVRI sumatera 

selatan. dan jumblah sample sebanyak 30 orang karyawan. Metode yang 

digunakan untuk mengolah dan menganalisis data adalah Uji Validitas, Uji 

Reabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji 

Heteroskesdastisitas, Regresi Linier Berganda, Koefisien Determinasi (R2), 

Uji Hipotesis. 

 

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa perilaku cyberloafing 

berpengaruh negatif dan signifikan, etos kerja berpengaruh positif dan 

signifikan, stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan. Sedangkan secara 

simultan menunjukan perilaku cyberloafing, etos kerja dan stres kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan lembaga penyiaran 

publik TVRI sumatera selatan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

SERLY OKTARI, Effect of Cyberloafing Behavior, Work Ethic and Work 

Stress on Employee Performance of TVRI Public Broadcasting 

Institution, South Sumatra. (Under the guidance of Mrs. Ellen Sumiarni, 

SE, MM and Frecilia Nanda Melvani, SE, MM) 

The existence of human resources in a company plays a very 

important role in helping and demonstrating the company's activities. The 

potential contained in every human resource must be utilized as well as 

possible, in order to deliver maximum results. companies that cannot 

formulate strategies will experience losses, for example quality human 

resources but do not get job satisfaction will look to other companies, so 

that this strategy runs the company must pay attention to several important 

aspects such as cyberloafing behavior, work ethic and work stress and 

employee performance. 

The purpose of this study was to determine the effect of cyberloafing 

behavior, work ethic and work stress on the performance of employees of 

the public broadcasting institution TVRI, South Sumatra. This study uses a 

quantitative approach and a questionnaire method, the population in this 

research are employees of the public broadcasting institution TVRI, South 

Sumatra. and the number of samples is 30 employees. The methods used to 

process and analyze the data are Validity Test, Reliability Test, Classical 

Assumption Test, Normality Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity 

Test, Multiple Linear Regression, Coefficient of Determination (R2), 

Hypothesis Testing. 

The results of this study indicate that cyberloafing behavior has a 

negative and significant effect, work ethic has a positive and significant 

effect, work stress has a negative and significant effect. While 

simultaneously showing cyberloafing behavior, work ethic and work stress 

have a significant effect on the performance of employees of the public 

broadcasting institution TVRI South Sumatra. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Suatu negara pasti memiliki serta membutuhkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) untuk memenuhi tujuan yang ingin dicapai oleh suatu negara tersebut, 

contoh pada bidang ekonomi, sosial, pendidikan. Sumber Daya Manusia ini harus 

dikelola dengan baik agar bakat dan kemampuannya dapat berguna secara 

maksimal, dan tepat sasaran melalui metode-metode serta sistem  yang efektif dan 

efisien, untuk mencapai tujuan diperlukan faktor lain seperti keberadaan sumber 

daya manusia dalam perusahaan. Keberadaan sumber daya manusia pada suatu 

perusahaan memegang peranan yang sangat penting dalam membantu serta 

menunjukkan kegiatan perusahaan. Potensi yang terdapat  pada setiap sumber 

daya manusia wajib dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, agar dapat 

menyampaikan hasil yang maksimal. Keberhasilan suatu perusahaan untuk 

mencapai tujuan tidak hanya pada sarana dan prasarana yang ada, namun 

tergantung pada kinerja karyawan dan peran sumber daya manusia dilihat dari 

kinerja yang diberikan kepada perusahaan, untuk mempertahankan sumber daya 

manusia yang tepat perusahaan akan menyusun strategi yang tepat, perusahaan 

yang tidak dapat menyusun strategi akan mengalami kerugian, contohnya sumber 

daya manusia yang berkualitas namun tidak memperoleh kepuasan kerja akan 

berpindah keperusahaan lain. 
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Menurut Mangkunegara (2016) kinerja merupakan hasil bekerja secara 

kualitas dan kuantitas yang tercapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Terutama pada bagaimana teknologi yang digunakan di dalam perusahaan mampu 

mempermudah tugas seluruh sumber daya manusia dalam rangka memberikan 

kualitas dan kuantitas sehingga dapat mempengaruhi etos kerja dan mengurangi 

stres kerja yang dibutuhkan untuk mencapai visi misi perusahaan, dalam hal ini 

adalah teknologi yang digunakan di dalam lingkungan perusahaan adalah internet. 

Fenomena kinerja yang terjadi di TVRI Sumatera Selatan adalah pola 

kepemimpinan yang dinilai kurang, pemimpin di kantor ini tidak adanya arahan, 

kurangnya motivasi dalam bekerja dan memberikan karyawan tugas yang bukan 

tugasnya, memberikan pekerjaan yang bukan bagiannya tentunya akan membuat 

peran karyawan semakin tidak jelas, dan kinerja karyawan akan berkurang karena 

mereka sendiri bingung mengenai peran mereka yang sebenarnya, kinerja 

karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor namun dalam penelitian ini 

hanya membahas mengenai perilaku cyberloafing, etos kerja dan stres kerja yang 

mempengaruhi kinerja karyawan.  

Keberadaan fasilitas komputer dan internet dalam perusahaan membantu 

pegawai menyelesaikan tugasnya dengan efektif dan efisien, meningkatkan 

kreativitas pegawai, membantu karakter pelayanan kepada masyarakat dengan 

berbasis teknologi modern sehingga menghemat waktu dan biaya anggaran 

organisasi namun demikian, internet juga dapat memberikan dampak negatif bagi 
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kinerja karyawan. Keberadaan internet bagi pegawai seolah menjadi keuntungan 

tersendiri. Ketika akses internet telah menjadi hal biasa, maka kecenderungan 

karyawan untuk menggunakan internet tidak berkaitan dengan pekerjaan semakin 

meningkat yang biasa disebut dengan perilaku Cyberloafing, menurut Sulistyan 

dan Ermawati, (2020) cyberloafing merupakan salah satu fenomena yang dinilai 

kurang terhadap efisiensi dan kinerja, karena mengunakan internet selama jam 

kerja untuk kepentingan pribadinya. Menurut Hojjati dan Baqhi (2016) adanya 

fenomena yang terkait dengan penggunaan fasilitas internet di tempat kerja adalah 

keterlibatan karyawan terhadap cyberloafing, yaitu penggunaan koneksi internet 

perusahaan namun untuk hal-hal yang tidak memiliki hubungan dengan pekerjaan, 

dan hal ini dilakukan selama jam kerja dan menganggu terhadap etos kerja dan 

kinerja karyawan, fenomena perilaku cyberloafing pada TVRI Sumatera Selatan 

adalah karyawan mengunakan internet untuk menelusuri media sosial dari gadget 

mupun komputer, bermain game online pada saat jam kerja dan melakukan 

shoping online (belanja online), sampai melupakan kewajiban untuk bekerja, 

Berdasarkan pengamatan tersebut, dapat diketahui bahwa karyawan cenderung 

melakukan cyberloafing karena merasa lingkungan kerja mendukung perilaku 

tersebut, rendahnya etos kerja karyawan pada TVRI Sumatera Selatan maka 

kewajiban bagi perusahaan dan karyawan untuk dapat memperhatikan etos kerja 

dan mengatur stres kerja karyawan, agar tidak berdampak buruk terhadap kinerja 

perusahaan. 
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Etos kerja merupakan sikap terhadap pekerjaan, sehingga etos kerja yang 

baik juga akan menghasilkan kinerja yang baik pula tentunya akan berpengaruh 

signifikan terhadap kemajuan lembaga atau instansi tempat bekerja. Karyawan 

yang memiliki etos kerja dalam pekerjaannya mampu meningkatkan komitmen 

organisasi mereka. Etos kerja sangat dominan bagi keberhasilan kerja seseorang 

secara maksimal, dalam artian semakin tinggi Etos kerja karyawan maka semakin 

tinggi juga kinerja karyawan. Menurut Biatna (2017) untuk menghasilkan kinerja, 

etos kerja dan prestasi kerja tidak hanya dibutuhkan keterampilan melainkan juga 

semangat, etika dan kegairahan dalam memperoleh prestasi kerja. Hal tersebut 

dapat dicapai sesuai dengan kualitas dan kemampuan sumber daya manusia yang 

ada pada organisasi atau perusahaan tersebut. Fenomena etos kerja  yang terjadi 

pada TVRI Sumatera Selatan adalah, lingkungan internal juga mempengaruhi etos 

kerja dikarenakan hubungan dengan teman kerja ada masalah persaingan tidak 

sehat, saling menjatuhkan untuk kepentingan individu, dan akan berdampak pada 

penurunan kinerja karyawan, berbicara sumber daya manusia, perilaku 

cyberloafing, etos kerja tetapi ada hubungan dengan stres kerja. 

Mangkunegara (2016) mengemukakan jika stres kerja adalah suatu 

perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam suatu pekerjaan Stres juga bisa 

diartikan sebagai suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis yang memengaruhi emosi, proses berpikir, dan 

kondisi seorang pegawai. Fenomena stres kerja pada kantor ini adalah konflik 
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dengan rekan kerja, mendapatkan rekan kerja yang kurang pas, dan masalah 

personal dan tidak selamanya stres bersumber dari pekerjaan di kantor. Masalah 

personal, seperti dengan keluarga, teman, ataupun pasangan, disisi lain tumpukan 

pekerjaan dengan datangnya tugas-tugas baru disaat tugas lainnya belum 

rampung, kerap kali membuat para karyawan kewalahan. Bila terjadi 

berkelanjutan, maka beban atau tumpukan pekerjaan ini pasti dapat memicu stres 

kerja.  

Perilaku cyberloafing terkait juga dengan kinerja karyawan karna perilaku 

cyberloafing dapat mempengaruhi kinerja jika karyawan terlalu sering menelusuri 

media sosial akan berpengaruh terhadap pekerjaan dan kinerja karyawan. 

Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia (TVRI) 

merupakan salah satu jaringan televisi  publik berskala nasional di Indonesia. 

TVRI berstatus sebagai  Lembaga Penyiaran Publik bersama Radio Republik 

Indonesia, yang ditetapkan melalui Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 

tentang Penyiaran. TVRI merupakan jaringan televisi pertama di Indonesia, 

adapun tiga faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada lembaga penyiaran 

publik TVRI sumatera selatan memiliki kaitan dengan perilaku cyberloafing, etos 

kerja dan stres kerja karna sangat penting dalam menunjang kinerja karyawan 

yang lebih baik. 

https://www.halodoc.com/deadline-mengejar-ini-cara-menghilangkan-stres-untuk-orang-kantoran
https://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_televisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyiaran_umum
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Penyiaran_Publik
https://id.wikipedia.org/wiki/Radio_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Radio_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang_Penyiaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang_Penyiaran
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Faktor kedua etos kerjs terkait dengan kinerja karyawan pada lembaga 

penyiaran publik TVRI sumatera selatan adalah etos kerja , etos kerja adalah sikap 

terhadap pekerjaan, sehingga etos kerja yang baik akan menghasilkan kinerja yang 

baik pula dan akan berpengaruh terhadap kemajuan lembaga atau perusahaan. 

Faktor ketiga yang berkaitan dengan kinerja karyawan lembaga penyiaran 

publik TVRI sumatera selatan ialah stres kerja, stres kerja suatu perasaan tertekan 

yang dialami karyawan yang dapat mempengaruhi emosi dan proses berpikir 

seseorang, stres kerja dapat memepengaruhi kinerja karyawan jika karyawan 

mengalami stres kerja maka kinerja akan menurun dan menganggu pekerjaan. 

Dari latar belakang tersebut perilaku cyberloafing, etos kerja dan stres 

kerja maupun kinerja karyawan merupakan hal yang paling penting untuk 

diperhatikan oleh organisasi maupun perusahaan. Karena jika tingkat perilaku 

cyberloafing yang tinggi, etos kerja yang menurun dan stres tinggi maka 

berpotensi besar timbulnya kinerja yang menurun. maka peneliti tertarik 

melakukan suatu penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Perilaku 

Cyberloafing, Etos Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Lembaga Penyiaran Publik TVRI SUMATERA SELATAN” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang, maka dapat dirumusan masalah yang 

akan diteliti sebagai berikut : 
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1. Apakah Perilaku Cyberloafing Berpegaruh Secara Parsial Terhadap Kinerja 

Karyawan Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sumatera Selatan? 

2. Apakah Etos Kerja Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan 

Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sumatera Selatan? 

3. Apakah Stres Kerja Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan 

Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sumatera Selatan? 

4. Apakah Perilaku Cyberloafing, Etos Kerja Dan Stres Kerja Berpengaruh 

Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan Lembaga Penyiaran Publik TVRI 

Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti adalah untuk 

menganalisa dan mengetahui: 

1. Pengaruh Perilaku Cyberloafing Berpegaruh Secara Parsial Terhadap Kinerja 

Karyawan Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sumatera Selatan? 

2. Pengaruh Etos Kerja Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan 

Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sumatera Selatan? 

3. Pengaruh Stres Kerja Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan 

Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sumatera Selatan? 
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4. Pengaruh Perilaku Cyberloafing, Etos Kerja Dan Stres Kerja Berpengaruh 

Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan Lembaga Penyiaran Publik TVRI 

Sumatera Selatan? 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

yaitu bagi perusahaan, dan akademis. 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan, bahan 

pertimbangan, serta memecahkan masalah kepada manajemen perusahaan 

dalam menerapkan kebijakan-kebijakan utamanya yang menyangkut bidang-

bidang yang berkaitan dengan perilaku cyberloafing, etos kerja dan stres kerja 

karyawan pada Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sumatera Selatan.  

2. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu kontribusi dalam 

pengembangan ilmu manajemen khususnya ilmu manajemen sumber daya 

manusia yang berhubungan dengan Perilaku Cyberloafing, Etos kerja dan Stres 

kerja terhadap kinerja karyawan pada Lembaga Penyiaran Publik TVRI 

Sumatera Selatan. 
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